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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada tema 3 makanan 

sehat subtema 2 pentingnya makanan sehat bagi tubuh di UPTD SDN 122332 Pematang 

Siantar. Ada 2 hipotesis dalam penelitian ini yaitu: (ha) terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada 

tema 3 makanan sehat subtema 2 pentingnya makanan sehat bagi tubuh di UPTD SDN 122332 

Pematang Siantar dan (Ho) tidak terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa kelas V pada tema 3 makanan 

sehat subtema 2 pentingnya makanan sehat bagi tubuh di UPTD SDN 122332 Pematang 

Siantar. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023. Metode penelitian ini adalah 

eksperimen dengan jenis penelitian pre-experimental design dengan desain penelitian One-

Group Pretest-Posttes Design. Sampel penelitian ini yaitu berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 

12 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

tes dan uji coba instrument. Hasil uji N-Gain dari analisis data yang dilakukan maka diperoleh 

hasil uji N-Gain dari hasil tes yang diberikan kepada siswa maka di peroleh,N-Gain 66.7448% 

Maka H0 ditolak dan Ha diterima. Penjelasan ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

NHT terhadap hasil belajar siswa kelas V pada subtema 2 pentingnya makanan sehat bagi tubuh 

di UPTD SD Negeri 122332  Pematang Siantar. 

Kata Kunci: Model NHT, Hasil Belajar, UPTD SD Negeri 122332 Pematang Siantar. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of the Numbered Head Together (NHT) cooperative 

learning model on the learning outcomes of class V students on theme 3 healthy food, subtheme 

2 the importance of healthy food for the body at UPTD SDN 122332 Pematang Siantar. There 

are 2 hypotheses in this research, namely: (ha) there is an influence of the Numbered Head 

Together (NHT) type cooperative learning model on the learning outcomes of class V students 

in theme 3 healthy food sub-theme 2 the importance of healthy food for the body at UPTD SDN 

122332 Pematang Siantar and (Ho ) there is no influence of the Numbered Head Together 

(NHT) cooperative learning model on the learning outcomes of class V students on theme 3 

healthy food, subtheme 2 the importance of healthy food for the body at UPTD SDN 122332 

Pematang Siantar. This research was carried out in the 2022/2023 academic year. This 

research method is an experiment with a pre-experimental design research type with a One-

Group Pretest-Posttest Design research design. The sample for this research was 28 students 

consisting of 12 male students and 16 female students. The data collection techniques used 

were tests and instrument trials. The N-Gain test results from the data analysis carried out 

obtained the N-Gain test results from the test results given to students, so it was obtained, N-
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Gain 66.7448%. So H0 was rejected and Ha was accepted. This explanation shows that there 

is an influence of the NHT model on the learning outcomes of class V students in subtheme 2 

the importance of healthy food for the body at UPTD SD Negeri 122332 Pematang Siantar. 

Keywords: NHT Model, Learning Outcomes, UPTD SD Negeri 122332 Pematang Siantar.

  

 
PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah hal yang sangat 
mendasar dalam pembentukan kualitas 
sumber daya manusia. Oleh karena itu, 
untuk menciptakan sumber daya manusia 
yang kreatif, inovatif, dan produktif 
diperlukan sistem pendidikan yang 
berkualitas. Sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 
Tahun 2021 Tentang Standar Nasional 
Indonesia Pasal 1 menyatakan bahwa 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara”.   

 Dalam proses pendidikan tentunya 

yang diharapkan memperoleh hasil belajar 

yang baik. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa secara 

umum dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal berasal dari dalam 

diri siswa itu sendiri sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar diri siswa. Proses 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik 

karena adanya siswa, guru, kurikulum yang 

saling berkaitan.  

Guru merupakan pihak yang paling 

banyak berhubungan dengan proses 

mengajar di sekolah. Guru merupakan unsur 

terpenting dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran. Guru sangat menentukan bagi 

keberhasilan proses belajar mengajar dalam 

sebuah aktivitas pendidikan. Dalam 

pengertian sederhana guru adalah orang yang 

memberikan pengetahuan kepada peserta 

didik. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan 

idealnya suatu strategi, maka strategi itu 

tidak bisa diaplikasikan. Keberhasilan 

implementasi suatu pembelajaran akan 

bergantung pada kemampuan guru dalam 

menggunakan model, teknik, dan taktik 

pembelajaran. 

 Dalam mengajarkan materi pelajaran 

harus dipilih model pembelajaran yang 

paling sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih 

suatu model pembelajaran harus memiliki 

pertimbangan. Jadi, dengan mempelajari dan 

menguasai beberapa model pembelajaran 

seorang pendidik akan merasakan adanya 

kemudahan di dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas sehingga tujuan 

pembelajaran yang dilaksanakan dapat 

tercapai dengan baik.    

 Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan selama Pelaksanaan Praktek 

Lapangan (PPL) di UPTD SDN 122332 

Pematang Siantar, penulis menemukan 

bahwa guru belum memusatkan pembelajar

an pada siswa sebagai subjek belajar. Hal ini 

terlihat dari metode yang digunakan oleh 

guru pada saat pembelajaran berlangsung di 

kelas, yaitu guru lebih cenderung 

menggunakan metode ceramah. Maka 

diproses pembelajaran ini siswa diposisikan 

sebagai pendengar ceramah guru, hal ini 

menyebabkan kurangnya terjadinya interaksi 

sosial antara siswa, yang mengakibatkan 

siswa cenderung bekerja secara individual 

tidak adanya rasa toleransi dan empati 

terhadap sesama. Berikut ini data hasil 

belajar tematik yaitu mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dan IPA: 
Tabel 1.1 Hasil Belajar Siswa Kelas V 

Mata 

Pelajara

n 

Jumla

h 

Siswa 

KKM Kriteria 

Tuntas Tidak 

Tunta

s 

Bahasa 

Indonesia 

28 70 10 18 

IPA 28 65 11 17 

 Tabel 1.1 di atas menampilkan bahwa 

hasil belajar siswa pada kelas V di 
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UPTD SD Negeri 122332 Pematang Siantar 

masih terdapat siswa yang belum memenuhi 

KKM pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dan IPA. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar yang dicapai peserta didik masih 

rendah dan disebabkan oleh model 

pembelajaran yang tidak sesuai yang 

diterapkan guru di dalam proses 

pembelajaran. Seperti guru hanya 

mengunakan model konvensional dalam 

proses pembelajaran. Sehingga siswa 

kesulitan untuk memahami materi dan 

menyelesaikan soal yang diberikan 

mengenai materi yang disampaikan.  

 Berdasarkan permasalahan yang 

terjadi, penulis akan mencoba menerapkan 

model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) pada Tema 

3 Makanan Sehat Subtema 2 Pentingnya 

Makanan Sehat Bagi Tubuh. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT) merupakan salah satu 

model yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling berbagi-bagi ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling 

tepat. Hal ini dapat mengembangkan 

wawasan pengetahuan dan hal ini dapat 

mempengaruhi hasil belajar. 

 Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut maka penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V Pada Tema 3 

Makanan Sehat Subtema 2 Pentingnya 

Makanan Sehat Bagi Tubuh Di UPTD SDN 

122332 Pematang Siantar 
 

METODE  

 Penelitian ini dilaksanakan di UPTD 

SD Negeri 122332 Pematang dengan jenis 

penelitian Pre-Eksperimental Design dengan 

menggunakan rancangan One-Group 

Pretest-Posttes Design yaitu siswa kelas V B 

dengan jumlah sampel 28 siswa. 

 Data penelitian dikumpulkan dengan 

tes dan dokumentasi. Tes dalam penelitian 

ini dilakukan dalam 2 tahap yaitu; Pretest 

dan Posttest. Sebelum tes diberikan kepada 

sampel penelitian maka, instrument 

penelitian terlebih dahulu di uji dan melalui 

tahapan uji validitas, reliabilitas, indeks 

kesukaran dan daya pembeda. 

 Hasil penelitian yang diperoleh dari 

UPTD SD Negeri 122332 Pematang Siantar 

akan di uji melalui tahapan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji N-gain untuk melihat 

apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together terhadap hasil belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

pre-experimental design dengan desain 

penelitian one grup pretest posttest design. 

Dimana siswa diberikan pretest dan posttest. 

Pretest dilakukan sebelum diberikan 

perlakuan, tujuannya untuk mengetahui 

keadaan awal siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Posttest diberikan setelah materi 

pembelajaran diberikan dengan menerapkan 

Model Kooperatif tipe NHT, yang bertujuan 

untuk mengetahui keadaan akhir siswa 

diberikan perlakuan. 
 

Uji Coba Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini akan diuji 

terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas dari 

instrument yang akan digunakan. Peneliti 

melakukan uji coba terhadap instrument soal 

di kelas V UPTD SD  Negeri 122381 Jl. Ragi 

Pane, Kelurahan Bane, Kecamatan Siantar 

Utara, Kota Pematang Siantar, Provinsi 

Sumatera Utara pada tanggal 02 Oktober 

2023. Tahapan uji intrumen yang dilakukan 

melalui 4 tahap yaitu validitas, reliabilitas, 

indeks kesukaran dan daya pembeda sebagai 

berikut: 

 

Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

suatu instrument. Untuk menguji validitas 

dilakukan menggunakan Ms. Excel 2010, 

butir soal dikatakan valid jika nilai r hitung > 

r tabel, dengan taraf signifikansi 5% atau 
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0,05. Dalam menentukan r tabel dapat dilihat 

pada tabel r product moment. Hasil analisis 

validitas soal dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 Hasil Uji Validitas 

No 

Items 

R 

hitung 

(rxy) 

R 

tabel 

(rtab) 

Keterangan 

1 0,7127 0,482 Valid 

2 0,6759 0,482 Valid  

3  0,7189 0,482 Valid  

4 0,7016 0,482 Valid  

5 0,1016 0,482 Tidak Valid 

6 0,6797 0,482 Valid 

7 0,0915 0,482 Tidak Valid 

8 0,7127 0,482 Valid  

9 0,7189 0,482 Valid  

10 0,7189 0,482 Valid 

11 0,7189 0,482 Valid 

12 0,0702 0,482 Tidak Valid 

13 0,5822 0,482 Valid 

14 0,5822 0,482 Valid 

15 0,7127 0,482 Valid 

16 0,7127 0,482 Valid 

17 0,5875 0,482 Valid 

18 0,6023 0,482 Valid 

19 0,7189 0,482 Valid 

20 0,5875 0,482 Valid 

21 0,5150 0,482 Valid 

22 0,3002 0,482 Tidak Valid 

23 0,6391 0,482 Valid 

24 0,6391 0,482 Valid 

25 0,2100 0,482 Tidak Valid 

 Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

terdapat soal yang tidak valid 5 butir soal dan 

valid 20 butir dan layak diujikan kepada 

siswa kelas V UPTD SDN 122332 Pematang 

Siantar. 

Uji Reliabilitas 

 Setelah dilakukan uji validitas soal 

selanjutnya dilakukan uji reliabilitas soal 

untuk mengukur tingkat kepercayaan 

terhadap soal yang akan digunakan untuk 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

 

 

Tabel 2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

∑ ẟ 𝑏2 5,6776 

ẟ 𝑡2 44,9044 

Koefisien Reliabilitas 

(r11) 

0,9099 

r tabel 0,482 

Kesimpulan Reliabel 
 (Sumber: Hasil Data Ms. Excel 2010) 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

nilai hasil uji reliabilitas adalah sebesar 

0,9099. Jika koefisien (r 11) > 0,6 atau 0,7 

atau dibandingkan dengan r tabel (Product 

Moment) dinyatakan bahwa soal-soal 

tersebut reliabel. 

Uji Indeks Kesukaran 

 Uji tingkat kesukaran berfungsi 

untuk mengukur tiap soal yang diberikan 

kepada siswa dari segi kesukaran soal 

sehingga dapat diperoleh soal-soal mana 

yang tergolong kriteria mudah, sedang, dan 

sukar. Berdasarkan hasil analisis tingkat 

kesukaran butir soal dari 25 soal yang telah 

diuji peneliti, dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2.3 Hasil Uji Indeks Kesukaran 

No soal Tingkat 

Kesukaran 

Keterangan 

Soal 1  0,4117 Sedang  

Soal 2 0,4117 Sedang 

Soal 3 0,7647 Mudah  

Soal 4 0,6470 Sedang 

Soal 5 0,2941 Sukar  

Soal 6 0,6470 Sedang 

Soal 7 0,2352 Sukar 

Soal 8 0,4117 Sedang 

Soal 9 0,7647 Mudah 

Soal 10 0,7647 Mudah 

Soal 11 0,7647 Mudah 

Soal 12 0,2352 Sukar 

Soal 13 0,8235 Mudah 

Soal 14 0,8235 Mudah 

Soal 15 0,4117 Sedang 

Soal 16 0,4117 Sedang 

Soal 17 0,5294 Sedang 
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Soal 18 0,4117 Sedang 

Soal 19 0,7647 Mudah 

Soal 20 0,5294 Sedang 

Soal 21 0,5294 Sedang 

Soal 22 0,2941 Sukar 

Soal 23 0,4117 Sedang 

Soal 24 0,4117 Sedang 

Soal 25 0,4705 Sedang 
 

        Berdasarkan tabel di atas maka soal 

yang tergolong mudah sebanyak 7 soal yaitu, 

soal nomor 3, 9, 10, 11, 13, 14, 19. 

Sedangkan soal yang tergolong sedang 

sebanyak 14 soal, yaitu soal nomor 1, 2, 4, 6, 

8, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 24, 25 dan soal 

yang tergolong sukar sebanyak 4 soal, yaitu 

soal nomor 5, 7, 12, dan 22. 

Daya Pembeda Soal 

 Daya pembeda soal merupakan 

kemampuan soal untuk membedakan antara 

kelompok siswa memiliki nilai tinggi dan 

rendah. Untuk menghitung daya pembeda, 

maka tes dikelompokkan menjadi dua, yaitu 

kelompok atas dan kelompok bawah. Setelah 

dilakukan perhitungan daya pembeda soal, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut : 
  

Tabel 2.4 Hasil Uji Daya Beda 

No Soal Daya Beda 

Butir Soal  

Keterangan 

Soal 1 0,5416 Baik 

Soal 2 0,5416 Baik 

Soal 3 0,5 Baik 

Soal 4 0,5138 Baik 

Soal 5 -0,1527 Kurang 

Soal 6 0,5138 Baik 

Soal 7 0,2083 Cukup 

Soal 8 0,5416 Baik  

Soal 9 0,5 Baik 

Soal 10 0,5 Baik 

Soal 11 0,5 Baik 

Soal 12 -0,0277 Kurang 

Soal 13 0,375 Cukup 

Soal 14 0,375 Cukup 

Soal 15 0,5416 Baik 

Soal 16 0,5416 Baik 

Soal 17 0,7638 Sangat Baik 

Soal 18 0,3055 Cukup 

Soal 19 0,5 Baik 

Soal 20 0,7638 Sangat Baik 

Soal 21 0,5277 Baik 

Soal 22 0,3194 Cukup 

Soal 23 0,5416 Baik 

Soal 24 0,5416 Baik 

Soal 25 0,1805 Kurang 

Data Hasil Belajar Siswa 

 Dalam penelitian ini diberikan 2 

tahapan tes yaitu pretest dan posttest, berikut ini 

hasil belajar pretest dan posttest siswa kelas V 

UPTD SDN 124388 Siantar Martoba: 

Tabel 2.5 Hasil Belajar Pretest Siswa 

No Nama 

Siswa  

KKM Nilai Keterangan 

1 Anastasya  70 30 Tidak 

Tuntas 

2 Azwina  70 35 Tidak 

Tuntas 

3 Beryl  70 40 Tidak 

Tuntas 

4 Carlos  70 45 Tidak 

Tuntas 

5 Dastan  70 35 Tidak 

Tuntas 

6 Dita  70 45 Tidak 

Tuntas 

7 Faiz  70 45 Tidak 

Tuntas 

8 Fanya  70 45 Tidak 

Tuntas 

9 Fransisko  70 60 Tidak 

Tuntas 

10 Geraldo  70 50 Tidak 

Tuntas 

11 Indah 70 35 Tidak 

Tuntas 

12 Iqrah  70 45 Tidak 

Tuntas 

13 Marvel  70 50 Tidak 

Tuntas 

14 Mikha  70 55 Tidak 

Tuntas 

15 Nathanael  70 45 Tidak 

Tuntas 

16 Putri  70 35 Tidak 

Tuntas 

17 Raja 70 30 Tidak 

Tuntas 

18 Senang 70 35 Tidak 

Tuntas 
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19 Stevany  70 40 Tidak 

Tuntas 

20 Tiara  70 45 Tidak 

Tuntas 

21 Yizreel  70 55 Tidak 

Tuntas 

22 Yocelin  70 60 Tidak 

Tuntas 

23 Yohana  70 40 Tidak 

Tuntas 

24 Yohana  70 30 Tidak 

Tuntas 

25 Theresya  70 35 Tidak 

Tuntas 

26 Dian  70 45 Tidak 

Tuntas 

27 Oktaviani  70 50 Tidak 

Tuntas 

28 Gaby  70 55 Tidak 

Tuntas 

 

Tabel 2.6 Hasil Belajar Posttest Siswa 

N

o 

Nama 

Siswa  

KK

M 

Nila

i 

Keteranga

n 

1 Anastasy

a  

70 80 Tuntas 

2 Azwina  70 75 Tuntas 

3 Beryl  70 75 Tuntas 

4 Carlos  70 80 Tuntas 

5 Dastan  70 85 Tuntas 

6 Dita  70 70 Tuntas 

7 Faiz  70 85 Tuntas 

8 Fanya  70 85 Tuntas 

9 Fransisko  70 75 Tuntas 

10 Geraldo  70 80 Tuntas 

11 Indah  70 85 Tuntas 

12 Iqrah  70 80 Tuntas 

13 Marvel  70 75 Tuntas 

14 Mikha  70 80 Tuntas 

15 Nathanae

l  

70 75 Tuntas 

16 Putri  70 95 Tuntas 

17 Raja  70 80 Tuntas 

18 Senang  70 75 Tuntas 

19 Stevany  70 85 Tuntas 

20 Tiara  70 70 Tuntas 

21 Yizreel  70 85 Tuntas 

22 Yocelin  70 90 Tuntas 

23 Yohana  70 90 Tuntas 

24 Yohana  70 85 Tuntas 

25 Theresya  70 80 Tuntas 

26 Dian  70 85 Tuntas 

27 Oktaviani  70 95 Tuntas 

28 Gaby  70 85 Tuntas 

 

Tabel 2.7 Deskriptif Hasil Belajar Pretest dan 

Posttest 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mea

n 

Sebelum 

Perlakua

n 

2

8 

30 60 43,3

9 

Setelah 

Perlakua

n 

2

8 

70 95 81,6

0 

Valid N 

(Listwise

) 

28 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-

rata pretest yaitu 43,39 dan nilai rata-rata 

posttest yaitu 81,60. Siswa yang memperoleh 

nilai rata-rata di atas KKM pada pretest tidak 

ada, sedangkan siswa yang memperoleh nilai 

rata-rata di bawah KKM pada pretest 

sebanyak 28 siswa. Hasil nilai posttest 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

hasil belajar siswa pada kelas V UPTD SD 

Negeri 122332 Pematang Siantar, data hasil 

dapat dilihat dari nilai posttest lebih tinggi 

daripada nilai pretest, terdapat 28 siswa 

sudah memperoleh nilai di atas KKM. 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data melalui beberapa 

tahap yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan 

N-gain  

Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang didapat berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak normal. Pada uji normalitas ini 

menggunakan bantuan program SPSS versi 

25 dengan program Kolmogrov-Smirnov. 

Data pengambilan keputusan pada uji ini 

yaitu : 

a. Jika sig > 0,05 maka data 

berdistribusi normal 
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b. Jika sig < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal 

Tabel 2.8 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .151 28 .104 .938 28 .097 

posttest .162 28 .056 .936 28 .086 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan data di atas Uji 

Normalitas menggunakan Kolmogrov-

Smirnov karena jumlah responden < 30 

orang, maka dapat disimpulkanbahwa data 

tersebut berdistribusi normal karena hasil 

signifikan lebih besar dari 0,05. 

Uji Homogenitas 

 Uji Homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah beberapa variansi 

populasi adalah sama atau tidak. Uji ini 

dilakukan sebagai syarat dalam analisis 

independent sampel t test dan Annova. Uji 

Homogenitas sangat diperlukan sebelum 

membandingkan dua kelompok atau lebih, 

agar perbedaannya bukan disebabkan oleh 

adanya perbedaan dasar (ketidakhomogenan 

kelompok yang dibandingkan). Pada Uji 

Homogenitas ini menggunakan SPSS 25. 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

a. Jika nilai sig > 0,05 maka data 

homogen 

b. Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak 

homogen 
Tabel 2.9 Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest 

posttest 

Based on 

Mean 

2.672 1 54 .108 

Based on 

Median 

1.867 1 54 .177 

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df 

1.867 1 50.443 .178 

Based on 

trimmed 

mean 

2.784 1 54 .101 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

nilai signifikan adalah 0,108. Dari hasil 

tersebut didapat signifikansi lebih besar dari 

tingkat signifikan 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak. Artinya 

varians data bersifat homogeny. Adanya 

perbedaan hasil pembelajaran yang diperoleh 

di atas didapatkan bahwa signifikansinya 

lebih besar dari 0,05 artinya data tersebut 

bersifat homogen. 

Uji N-Gain 

 Dalam penelitian ini menggunakan 

sampel test untuk menilai pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heaad Together (NHT) terhadap hasil 

belajar siswa pada subtema 2 pentingnya 

makanan sehat bagi tubuh di kelas V, dengan 

menggunakan SPSS  25. Uji N-Gain 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan suatu perlakuan atau treatment. 

Uji N-Gain dilakukan dengan cara 

menghitung selisih nilai posttest dengan 

pretest. 
Tabel 2.10 Tabel N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N 

Minim

um 

Maxim

um Mean 

Std. 

Deviati

on 

N-

Gain 

score 

2

8 

.38 .92 .6674 .13076 

N-

GAIN 

persen 

2

8 

37.50 92.31 66.74

48 

13.075

63 

Valid 

N 

(listwis

e) 

2

8 
    

Berdasarkan tabel di atas diperoleh mean N-

Gain score 0,6674 berarti data kategori 

sedang. Persentase N-Gain 66,7448 % 

artinya data tersebut menunjukkan ada 

pengaruh atau Ha diterima. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif  tipe Numbered Head Together 

(NHT) terhadap hasil belajar siswa kelas V 

pada subtema 2 pentingnya makanan sehat 
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bagi tubuh di UPTD SD Negeri 122332 

Pematang Siantar. 
 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 Pada bagian pembahasan diuraikan 

hasil yang ditemukan dalam pelaksanaan 

penelitian. Hasil yang diperoleh adalah 

kesimpulan berdasarkan data yang 

terkumpul dan analisis data yang telah 

dilakukan. Berdasarkan hasil pretest, nilai 

rata-rata hasil belajar siswa 43,39 dengan 

seluruh siswa mendapat nilai di bawah 

KKM. Berdasarkan data persentase yang ada 

disimpulkan bahwa tingkat hasil belajar 

siswa sebelum menerapkan model NHT 

tergolong rendah. Selanjutnya, nilai rata-rata 

hasil posttest adalah 81,60. Setelah 

menerapkan model NHT siswa mendapat 

hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

sebelum menerapkan model NHT, 

dibuktikan dengan seluruh siswa (28 siswa) 

sudah mencapai nilai di atas KKM. 

Setelah dilakukan Uji Normalitas 

pretest dan posttest kemudian dilakukan Uji 

Homogenitas. Berdasarkan Uji Homogenitas 

diperoleh nilai signifikan 0,108. Berdasarkan 

kriteria yang sudah ditentukan bahwa apabila 

nilai sig > 0,05 maka disimpulkan data 

memiliki variansi yang homogeny. Dalam 

hal ini terlihat bahwa 0,108 > 0,05, maka 

data tersebut memiliki karakteristik yang 

sama atau homogen. 

Uji Homogenitas telah terpenuhi 

sehingga dilanjutkan pada Uji N-Gain. 

Berdasarkan analisis data mean N-Gain 

score yaitu 0,6674 berarti data kategori 

Sedang. Persentase N-Gain adalah 66,7448 

% berarti data tersebut ada pengaruh, 

dibuktikan dengan hasil dari Uji N-Gain 

terdapat pengaruh model NHT terhadap hasil 

belajar siswa. Berdasarkan hasil pengamatan 

terdapat perubahan hasil belajar siswa yaitu 

pada awal kegiatan siswa kurang aktif dalam 

proses pembelajaran karena guru masih 

menggunakan model pembelajaran yang 

konvensional. Namun setelah menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) siswa 

menjadi semangat dalam proses 

pembelajaran, karena pada saat 

pembelajaran siswa bisa bertukar ide dan 

saling kerjasama menyelesaikan soal yang 

diberikan oleh guru kepada kelompok belajar 

mereka. Setiap anggota kelompok dituntut 

untuk dapat mempertanggungjawabkan 

jawaban yang disepakati bersama dalam 

kelompok belajar. 

Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) ditemukan beberapa kelebihan yaitu 

siswa dapat melakukan diskusi dengan 

sungguh-sungguh, siswa  yang pandai dapat 

mengajari siswa yang kurang pandai dan 

terjadi interaksi secara intens antarsiswa 

dalam menjawab soal. Akan tetapi ada 

kelemahan yang ditemukan dalam penerapan 

model NHT yaitu, ada siswa yang takut 

diintimidasi bila memberi nilai yang jelek 

kepada anggotanya. Ada siswa yang 

mengambil jalan pintas dengan meminta 

tolong kepada temannya untuk mencarikan 

jawaban dan solusinya mengurangi poin 

pada siswa yang membantu dan yang 

dibantu. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

dan statistik inferensial yang diperoleh serta 

hasil pengamatan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) terhadap 

hasil belajar siswa kelas V pada 

pembelajaran subtema 2 “Pentingnya 

Makanan Sehat Bagi Tubuh” di UPTD SDN 

122332 Pematang Siantar. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil data yang telah 

dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka 

peneliti mengambil beberapa simpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa kelas V sebelum 

perlakuan (pretest) mendapat nilai 

rata-rata sebesar 43,39 dikategorikan 

kurang dan belum ada siswa yang 

mencapai KKM ≥ 70. Namun setelah 

diberikan perlakuan (posttest) hasil 

belajar siswa kelasV meningkat dan 

mendapat rata-rata sebesar 81,60 
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dikategorikan baik dan seluruh siswa 

sudah mencapai KKM. 

2. Hasil Uji Normalitas pretest dan 

posttest Uji Normalitas 

menggunakan Kolmogrov-Smirnov 

karena jumlah responden < 30 orang, 

maka dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal karena 

hasil signifikan lebih besar dari 0,05.  

Kemudian dilakukan Uji 

Homogenitas. Berdasarkan Uji 

Homogenitas diperoleh nilai 

signifikan 0,108. Berdasarkan 

kriteria yang sudah ditentukan bahwa 

apabila nilai sig > 0,05 maka data 

dikatakan memiliki variansi yang 

homogeny. Dalam hal ini terlihat 

bahwa 0,108 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut 

memiliki karakteristik yang sama 

atau homogen. 

3. Berdasarkan analisis data mean N-

Gain score yaitu 0,6674 berarti data 

kategori Sedang. Persentase N-Gain 

adalah 66,7448 % berarti data 

tersebut ada pengaruh, dibuktikan 

dengan hasil dari Uji N-Gain terdapat 

pengaruh model NHT terhadap hasil 

belajar siswa kelas V pada subtema 2 

pentingnya makanan sehat bagi tubuh 

di UPTD SD Negeri 122332 

Pematang Siantar. 
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